BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Di era persaingan global saat ini, banyak lulusan perguruan tinggi belum mendapatkan kesempatan bekerja pada institusi atau perusahaan, bahkan jumlahnya dari tahun ke tahun terus meningkat. Kondisi ini menjadi beban bagi masyarakat dan pemerintah dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan, sedangkan untuk menyediakan lapangan kerja bukan merupakan pekerjaan yang mudah. Oleh karena itu, perlu adanya program yang dapat mencipta lapangan kerja yaitu dengan program kewirausahaan.

Wirausaha adalah ladang garapan yang potensial bagi orang-orang yang tertarik di bidang ekonomi dan bisnis. Orang tersebut adalah orang-orang yang mempunyai kemauan untuk mengelola suatu bisnis dan mempunyai suatu pengetahuan tentang apa yang mau dijalaninya. Mahasiswa adalah orang muda yang berpotensi untuk menjadi wirausahawan, namun yang menjadi masalahnya adalah pemahaman tentang kewirausahaan di kalangan mahasiswa masih minim, hal ini disebabkan karena pola pikir mahasiswa bahwa setelah lulus akan menjadi seorang pegawai di sebuah instansi pemerintah atau swasta. Pola fikir seperti ini harus diubah, karena di masa depan profesi wirausahawan sangat potensial atau menjanjikan. Untuk itu perguruan tinggi perlu mendukung pemerintah dalam mensosialisasikan program kewirausahaan. 
Kewirausahaan adalah persoalan penting di dalam perekonomian suatu bangsa yang sedang membangun. Kemajuan atau kemunduran ekonomi suatu bangsa ditentukan oleh keberadaan dan peranan dari kelompok wirausahawan ini. Melalui kewirausahaan akan memunculkan banyak manfaat pada masyarakat khususnya mahasiswa. Menurut Alma (2008) manfaat tersebut antara lain menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran. Berdasarkan data BPS menunjukkan tahun 1998 terdapat 4,2 juta orang menganggur akibat krisis moneter dan tahun 2010 meningkat menjadi 7.14%. Sedangkan masyarakat yang berwirausaha baru 0.2% saja dan jika dilihat dari jumlah usaha per 1000 penduduk di Indonesia rata-rata baru mencapai 0.16%, angka ini jauh dibawah angka rata-rata Negara ASEAN lainnya (Data BPS, 2011).
Sistem pendidikan di Indonesia saat ini lebih fokus pada percepatan lulusan bukan pada lulusan yang bisa menciptakan pekerjaan dan yang mampu menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan. Hal inilah yang menjadi kendala bagi perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang siap untuk berwirausaha.

Pada dasarnya pemerintah dan pimpinan perguruan tinggi berperan penting dalam penumbuhan jiwa kewirausahaan, namun secara operasional terdapat 3 unsur penting yang menjadi kunci keberhasilan pengembangan kewirausahaan di perguruan tinggi, yaitu mahasiswa, kurikulum, dan dosen pembina kewirausahaan (Siswoyo, 2009). Apabila ketiga unsur ini saling mendukung, maka program kewirausahaan bagi mahasiswa akan berhasil. 

Kendala-kendala yang sering ditemukan dalam pelaksanaan program kewirausahaan di perguruan tinggi adalah: 1) Tidak semua dosen mempunyai kompetensi yang memadai untuk mengajarkan atau membina mata kuliah kewirausahaan, 2) Penyajian mata kuliah kewirausahaan dititipkan pada mata kuliah yang relevan, namun porsi substansi isinya masih terbatas, 3) Mata kuliah kewirausahaan tidak sepadan dengan bidang ilmu yang diemban oleh program studi, 4) Jumlah SKS yang tersedia tidak cukup memadai lagi untuk ditambahkan mata kuliah di luar target kurikulum. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan model program kewirausahaan. Maka itu judul proposal penelitian ini adalah: Konstruksi model program wirausaha bagi mahasiswa untuk menjadi wirausahawan muda yang unggul dan berdaya saing.
1.2. Perumusan Masalah
Penelitian ini didasarkan pada perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemodelan program kewirausahaan bagi mahasiswa?
2. Bagaimanakah penerapan model program kewirausahaan?
3. Bagaimanakah evaluasi hasil penerapan model program kewirausahaan bagi mahasiswa?
4. Bagaimanakah keberlanjutan dari penerapan model program kewirausahaan bagi mahasiswa?
1.3. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengkonstruksi model penciptaan wirausaha muda yang unggul dan berdaya saing melalui model program kewirausahaan bagi mahasiswa di perguruan tinggi. 
1.4. Urgensi Penelitian

Saat ini kewirausahaan di kalangan mahasiswa masih belum menjadi pilihan pertama demikian juga dengan masyarakat. Data yang ada menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang berwirausaha hanya 0,18% dari jumlah total penduduk Indonesia padahal menurut Mc. Clelland (2008) suatu negara akan dapat mencapai kemakmuran jika paling sedikit 2% dari total jumlah penduduknya berwirausaha. Maka diperlukanlah penelitian ini untuk mengkonstruksi model penciptaan wirausaha muda yang unggul dan berdaya saing. Hal lain, karena mahasiswa memiliki potensi untuk menjadi wirausahawan muda yang unggul dan berdaya saing, maka dipandang perlu untuk  memanfaatkan potensi tersebut melalui program pemodelan wirausaha. 
1.5. Temuan yang ditargetkan 

Tahap Pertama/Tahun I
	Objek Penelitian
	Segi Penelitian
	Temuan yang ditargetkan
	Antisipasi yang dikontribusikan pada bidang ilmu

	Mahasiswa :

1.Mahasiwa yang belum punya ide berwirausaha

2.Mahasiswa yang sudah punya ide

3.Mahasiswa yang sudah punya ide dan modal
	Merancang pemodelan wirausaha
	Model wirausaha bagi mahasiswa yang unggul dan berdaya saing
	Meningkatkan jumlah mahasiswa yang akan berwirausaha


Tahap kedua/Tahun II
	Objek Penelitian
	Segi Penelitian
	Temuan yang ditargetkan
	Antisipasi yang dikontribusikan pada bidang ilmu

	Mahasiswa :

1.Mahasiwa mendapat pelatihan sesuai dengan kebutuhan

2.Mahasiswa membuat rencana bisnis sesuai dengan bidang bisnis garapannya

3.Mahasiswa diarahkan membuka usaha baru sesuai dengan minatnya

4.Mahasiswa diberikan pendampingan selama membuka usaha
	Penerapan dan penyempurnaan model
	Model wirausaha yang lebih baik, dan modul
	Meningkatkan jumlah mahasiswa yang sudah berwirausaha


Tahap ketiga/Tahun III
	Objek Penelitian
	Segi Penelitian
	Temuan yang ditargetkan
	Antisipasi yang dikontribusikan pada bidang ilmu

	Mahasiswa :

1.Mahasiwa diberikan motivasi secara berkelanjutan

2.Mahasiswa diikut sertakan dalam kompetisi wirausaha mandiri

3.Mahasiswa diberi pendampingan untuk membina hubungan dengan jejaring bisnis
	Evaluasi model
	Menghasilkan final model sebagai bahan ajar
	Terciptanya Wirausaha Muda yang Unggul dan Berdaya saing


1.6. Luaran Penelitian
1. Menghasilkan Model Wirausaha
2. Menghasilkan Wirausahawan Muda yang Unggul dan Berdaya saing

3. Menghasilkan Modul panduan berwirausaha bagi mahasiswa (Bahan Ajar)
4. Menghasilkan artikel ilmiah yang terbit di jurnal nasional yang terakreditasi dan proceeding.
BAB  II. 
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. State of The Art
Kegiatan wirausaha dikalangan mahasiswa masih terbilang rendah jumlahnya karena pola pikir mahasiswa masih ingin menjadi pegawai kantoran seperti menjadi PNS atau Pegawai Swasta/BUMN, maka tidak heran jumlah pencari kerja  kerja setiap tahun meningkat jumlahnya. Begitu juga, jumlah Dosen yang mengajar mata kuliah kewirausahaan yang berlatar belakang berwirausaha masih terbatas sehingga mereka dalam menyampaikan materi kewirausahaan hanya teoritis. Penelitian yang di lakukan oleh Bambang Banu Siswoyo dari FE Universitas Negeri Malang, http://fe.um.ac.id berjudul Pengembangan Jiwa Kewirausahaan di kalangan dosen dan mahasiswa menjelaskan bahwa pengembangan jiwa kewirausahaan dosen dapat dilakukan melalui praktik kewirausahaan yang dibangun di atas bidang keilmuannya. Masa depan wirausahawan digambarkan akan terus cemerlang. Pembekalan dan penanaman jiwa entrepreneur pada mahasiswa diharapkan dapat memotivasi mahasiswa menjadi wirausahawan yang tangguh, ulet dan mandiri. 
Selanjutnya yang menjadi problem mahasiswa dalam berwirausaha adalah minimnya mahasiswa dalam mengasah kemampuan berwirausaha serta lemahnya membina hubungan dengan jejaring kerja seperti membina hubungan dengan UKM yang sukses, seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Amidi dkk (2007) dalam rangka mempertahankan keberadaan dan meningkatkan pendapatan UMKM perlu dilakukan pembinaan yang berkesinambungan dan bantuan teknologi tepat guna serta pembenahan manajemen dan pengetahuan tentang pasar. 
Instruksi Presiden (Inpres) No.4. tahun 1995 tentang Gerakan Nasional berwirausaha di Indonesia perlu mendapat dukungan dari pihak Perguruan Tinggi, karena setelah 16 tahun yaitu dari tahun 1995 sampai dengan 2011 belum berhasil. Sehingga pihak Universitas perlu mendukung kebijakan tersebut dalam bentuk Program Pendidikan dan Pembinaan Kewirausahaan bagi Mahasiswa. Sehingga diharapkan program kewirausahaan tadi akan membuka wawasan mahasiswa untuk berminat menjadi wirausaha.
Pentingnya kita mencontoh salah satu Perguruan Tinggi terkemuka di Amerika yaitu MIT ( Massachusette Institute Technology) dimana kurun waktu tahun 1980 sampai1996 ditengah pengangguran terdidik yang semakin meluas serta kondisi ekonomi, sosial politik yang kurang stabil MIT merubah arah kebijakan menjadi Euntrepreneurial University. Meskipun banyak pro kontra terhadap kebijaksanaan tersebut namun selama kurun waktu 16 tahun MIT mampu membuktikan lahirnya 4000 perusahaan dan menyediakan 1,1 juta lapangan pekerjaan baru dan omset bisnis sebesar 232 milyar dolar pertahun (www.antaranews.com/berita) diakses 1 mei 2011.

Definisi kewirausahaan Menurut Peter F. Drucker; kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatuyang baru dan berbeda. Sedangkan menurut Thomas W.Zimmerer kewirausahaan adalah  penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap hari.
           Menurut Andrew J.Dubrin kewirausahaan adalah seseorang yang mendirikan dan menjalankan sebuah usaha yang inovatif. Dengan demikian intisari dari kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai kemampuan dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang dihadapinya.

Program kewirausahaan adalah program-program yang ditawarkan yang berkaitan dengan usaha atau bisnis. Seperti program kemandirian usaha, mengelola usaha baru, program kemitraan antara pelaku bisnis dengan UKM.
Model program kewirausahaan adalah sebuah model berupa langkah-langkah yang dikembangkan mulai dari input berupa mahasiswa sebagai calon  wirausaha selanjutnya bagaimana mereka berproses melalui pelatihan, rencana bisnis, dan program magang, kemudian output yang dihasilkan adalah berupa wirausahawan muda dan mandiri.
2.2. PENELITIAN TERDAHULU

1. Pengembangan Jiwa Kewirausahaan di kalangan dosen dan mahasiswa (Bambang Banu Siswoyo FE Universitas Negeri Malang) http://fe.um.ac.id
Pengembangan jiwa kewirausahaan dosen dapat dilakukan melalui praktik kewirausahaan yang dibangun di atas bidang keilmuannya. Masa depan wirausahawan digambarkan akan terus cemerlang. Pembekalan dan penanaman jiwa entrepreneur pada mahasiswa diharapkan dapat memotivasi mahasiswa menjadi wirausahawan yang tangguh, ulet dan mandiri.
2.3. Road Map Penelitian
MODEL PROGRAM MAHASISWA WIRAUSAHA






Keterangan :
MW= MAGANG WIRAUSAHA

IWM = IDE WIRAUSAHA MAGANG

PMK=  PRAKTEK MAGANG KEWIRAUSAHAAN

BAB III. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif, dan analisis kualitatif menggunakan skala Likert. Objek penelitian adalah mahasiswa di Universitas Bina Darma. Survey karateristik dilakukan untuk memetakan kondisi mahasiswa UBD berdasarkan: Semester yang sedang ditempuh, jenis kelamin, minat, kemampuan manajerial tentang bisnis, kemampuan tingkat ekonomi keluarga, motivasi kewirausahaan, IQ, EQ. Selanjutnya setelah dilakukan survey dilakukan tabulasi untuk menyusun profile mahasiswa. Kemudian disusun profile bisnis di Palembang untuk menentukan tempat magang setelah itu dilakukan kegiatan-kegiatan melalui tahapan input Magang Wirausaha (MW), Ide Wirausaha Magang (IWM), dan Praktek Magang Kewirausahaan (PMK). Apabila kegiatan ini berhasil maka dilanjutkan ke tahapan kedua berupa pemberian pelatihan (Latihan kewirausahaan), setelah mendapat pembekalan mahasiswa diberi kesempatan untuk membuat rencana bisnis yang sesuai dengan minat. Diusahakan agar mahasiswa mendirikan usaha baru yang unik, setelah ini dilakukan maka perlu ada program pendampingan usaha secara terpadu agar mereka lebih kreatif dan inovatif dalam berwirausaha sehingga diharapkan mereka menjadi Wirausahawan yang unggul dan berdaya saing.
Fishbone Diagram Penelitian


  
Indikator Capaian (Asumsi jumlah mahasiswa yang disertakan 100 orang) 
	No
	Indikator
	Capaian
	Tahun

	1
	Calon mahasiswa magang
	100 orang
	1

	2
	Ide Wirausaha
	50% dari peserta
	1

	3
	Peserta Praktek Magang Wirausaha
	100% dari Ide Wirausaha
	1

	4
	Calon wirausahawan mampu membuat rencana bisnis yang terpadu dengan baik
	80% dari peserta praktek magang
	2


	No
	Indikator
	Capaian
	Tahun

	5
	Wirausahawan baru mengikuti lomba wirausaha muda mandiri
	15 orang
	2

	6
	Wirausahawan Baru yang unggul dan memiliki daya saing
	25 orang
	3

	7
	1.Metodologi mencipta wirausahawan muda

2. Artikel ilmiah yang diseminarkan
	1 bh modul

2 bh artikel
	3

1 sd 3

	8
	Terciptanya instruktur wirausaha dari para dosen
	6 orang
	1 sd 3


BAB IV
JADWAL PELAKSANAAN

TAHAPAN KEGIATAN PENELITIAN

Untuk Lebih jelasnya jadwal kegiatan penelitian ini dibagi kedalam tiga tahapan seperti tabel di bawah ini:
Tabel 1.1.

Kegiatan Tahap I 
	Kegiatan
	Tahap I/ Bulan ke
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	I.Input
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-MW
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-IWM
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-PKW
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 1.2.

Kegiatan Tahap II
	Kegiatan
	Tahap II/ Bulan ke
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	II. Proses
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Rencana Bisnis Terpadu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Pembuatan Usaha Baru
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Program Pendampingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 1.3.

Kegiatan Tahap III

	Kegiatan
	Tahap III/ Bulan ke
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	III. Keluaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Wirausahawan Muda
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Ikut Serta lomba WirausahaMandiri
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Terciptanya Mahasiswa Wirausaha baru
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Metodologi Mencipta Wirausaha Baru (MM-WB)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Terciptanya Instruktur Wirausaha 
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REKAPITULASI ANGGARAN BIAYA PENELITIAN

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya yang diusulkan ( Rp x 1.000)

	
	
	Tahun 1
	Tahun 2
	Tahun3

	1.
	Gaji dan Upah
	Rp.21.000
	Rp 21.000
	Rp 21.000.

	2.
	Bahan habis pakai dan peralatan
	Rp.7.450
	Rp 9.450
	Rp 9.450.

	3.
	Perjalanan
	Rp.17.000
	Rp 17.000
	Rp 17.000

	4.
	Lain-lain (Publikasi, seminar, laporan, lainnya)
	Rp.21.000
	Rp 21.000
	Rp 21.000

	Jumlah
	Rp.66.450
	Rp 68.450.
	Rp 68.450
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